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ABSTRACT

This research aims to determine the dose of NPK fertilizer that can provide the highest nutrional content of taro
tubers. The research was conducted using nonfactorial experiments and arranged in a Complete Group
Randomized Design (RAKL) with 2 repeats. The research factor consists of 4 levels, namely 0, 15, 30 and 45 g/
plant . This research is an analytical descriptive research with a laboratory experiment approach. The research
was conducted at the Food Technology and Agricultural Products Test Laboratory, Faculty of Agricultural
Technology, Gadjah Mada University. The data were analyzed using a variety of fingerprints and if the treatment
gave a real or very noticeable difference followed by polynomial orthogonal testing. The results of proximate
analysis showed that the dose of NPK fertilizer 28.35 g / plant gave an ash content of 3.77%, the dose of NPK
fertilizer 30.49 g / plant gave a moisture content of 62.00%, the application of NPK fertilizer dose of 30.41 g/
plant gave a carbohydrate content of 32.48%, the dose of NPK fertilizer 0 g/plant gives the tendency of the
highets fat content and the dose of NPK fertilizer 45 g / plant gives a tendency to the highest protein content.

Keywords: Proximate analysis, NPK fertilizer dosage, Taro tuber.

PENDAHULUAN bertambahnya jumlah penduduk yang ada
di Indonesia (Rahmawati dkk, 2012)
Tanaman talas biasanya hanya
digunakan sebagai tanaman pagar atau
tanaman liar saja, padahal jika dilihat dari
potensi kandungan gizi yang tinggi pada
umbi talas mampu menjadi salah satu
alternatif bahan olahan pangan dan

Tanaman talas (Colocasia esculenta
L.) merupakan tanaman pangan yang dapat
dijadikan sebagai sumber karbohidrat
dalam mendukung program diversifikasi
pangan. Tanaman talas merupakan sumber
pangan yang tepat dengan kandungan
umbinya yang memiliki nilai gizi yan T
cukup};)aﬂ}(] (S%llistyowati dkk., 2%14).YH§ menjadi }de 'baru' dalam - mendukung
tersebut sesuai dengan pendapat (Eddy program §11ver51ﬁka51 pangan. Upaya yang
dkk., 2012) bahwa kandungan gizi dari dapat 'd{lakukan untuk meplngkatkan
tanaman talas yaitu protein (1.56%), lemak produktivitas tanaman falas yal tu dengan
(1,4%), karbohidrat (41,.89%) dan serat pemupukan. Pemupukan bertujuan untuk

kasar (0,82%). Kandungan karbohidrat menggantikan unsur hara yang hilang dan

pada umbi talas lebih tinggi jika menambah ketersediaan unsur hara yang

dibandingkan pada umbi kentang, hal dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan
. tanaman (Dewanto dkk., 2013).
tersebut sesuai dengan pendapat (Purnomo

dkk., 2014) bahwa karbohidrat pada umbi Unsur hara N,P dan K merupakan
kentang mencapai 18%, sedangkan unsur yang harus tersedia bagi 'tanaman
karbohidrat pada wumbi talas sebesar untuk membantu proses metabolisme dan

41,89%. Kebutuhan karbohidrat setiap biokimia sel tanaman. Perpbenan dosis
tahunnya meningkat, seiring dengan pupuk NPK. dapat memberikan pengaruh

baik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman  (Firmansyah dkk., 2017).
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Berdasarkan  penelitian  sebelumnya,
mengenai respon pertumbuhan vegetatif
terhadap penggunaan berbagai macam
dosis pupuk NPK terbukti bahwa pada
pemberian dosis pupuk NPK sebesar 45
g/tanaman  dapat memberikan  hasil
pertumbuhan yang tinggi pada tanaman
talas. Pada penelitian Analisis Kandungan
Umbi Talas (Colocasia esculenta L. Shoot)
terhadap Berbagai Macam Dosis Pupuk
NPK  berguna  untuk  mengetahui
kandungan gizi dari umbi tanaman talas.
BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Desember 2022 sampai Maret 2023.
Lokasi penelitian dilaksanakan di Kebun
Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Tidar yang
terletak di Desa Sidorejo, Kecamatan
Bandongan, Kabupaten Magelang. Lokasi
pengujian umbi talas dilaksanakan di
Laboratorium Uji Teknologi Pangan dan
Hasil  Pertanian, Fakultas Teknologi
Pertanian, Universitas Gadjah Mada

Alat yang digunakan yaitu neraca
ohaus Cento-Gram, Neraca tepung fujika,
Freezer modena, Kompor gas 1 tungku,
oven, hotplate, penggiling tepung smjima,
gelas ukur, gelas beker, pipet kaca,
termometer, blender dan ayakan. Bahan
yang digunakan yaitu H2SO4, HCI, NaOH,
Na2S203, KH2PO4, HNO3, NaEDTA,
larutan Luff Schoorl, akuades, indikator
metil merah, kertas saring dan umbi
tanaman talas yang telah diberi perlakuan
dosis pupuk NPK, dengan taraf: NO = 0 g/
tanaman N1 = 15 g/ tanaman N2 = 30 g/
tanaman N3 = 45 g/ tanaman.

HASIL

KADAR ABU

Kadar abu merupakan campuran
dari komponen anorganik atau mineral
yang terdapat dalam suatu bahan pangan
(Umbi talas). Hasil uji lanjut ortogonal
polinomial, pemberian dosis pupuk NPK

terhadap kandungan kadar abu umbi talas
dapat ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pengaruh dosis pupuk NPK
terhadap kadar abu

Berdasarkan Gambar 1.
Didapatkan persamaan y = -0,0007x2 +
0,0397x + 3,215 dan nilai R2 = 0,797 yang
berarti faktor perlakuan (Pupuk NPK)
terhadap kadar abu sebesar 79,7% dengan
sisa 20,3% merupakan galat penelitian.
Berdasarkan persamaan tersebut
didapatkan dosis optimal pupuk NPK
untuk parameter kadar abu yaitu 28,35
g/tanaman dengan kadar abu sebesar
3,77%. Berdasarkan penelitian yang
dilaksanakan Setyawan dkk. (2021) kadar
abu pada umbi talas hijau sebesar (2,08
%), sedangkan menurut Tabel Komposisi
Pangan Indonesia (2020) kadar abu umbi
talas bogor sebesar 0,8%. Pada penelitian
diperoleh kadar abu sebesar 3,77% yang
berarti lebih tinggi dibandingkan tabel
komposisi pangan tersebut. Hal ini sesuai
dengan pendapat Suherman (2013) bahwa
semakin tinggi kadar abu, maka semakin
banyak kandungan mineral pada sampel
tersebut (umbi talas).

Umbi talas terdiri dari 96% bahan
organik, air dan sisanya berupa mineral.
Tinggi rendahnya kadar abu menunjukkan
tinggi rendahnya kandungan mineral yang
terdapat pada suatu bahan (Umbi talas)
(Kaderi, 2015). Menurut Suleman dkk,
(2019) kadar abu dalam bahan pangan
merupakan komponen kimia anorganik
yang mengandung mineral mikro dengan
konsentrasi yang sangat kecil. Menurut
Zubaidah, (2013) umur tanaman yang
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semakin tua, maka dinding sel tanaman
semakin tebal sehingga kadar abu dalam
tanaman semakin tinggi.

KADAR AIR

Air merupakan komponen paling
dominan  pada  tanaman,  apabila
dibandingkan dengan komponen lain
seperti lemak, protein, karbohidrat dan
mineral. Hasil uji lanjut ortogonal
polinomial, pemberian dosis pupuk NPK
terhadap kadar air umbi talas dapat
ditunjukkan pada Gambar 2

Pk SFK g

Gambar 2. Pengaruh dosis pupuk NPK
terhadap kadar air

Berdasarkan Gambar 6.
Didapatkan persamaan y = - 0,0105x2+
0,6404x + 52,246 dan nilai R2 = 0,4226.
Nilai R2 merupakan faktor perlakuan
(Pupuk NPK) terhadap kadar air sebesar
42,26% dan 57,74% merupakan sisa yang
dipengaruhi  oleh  galat  penelitian.
Berdasarkan persamaan kuadratik
menghasilkan  dosis  optimum  untuk
parameter kadar air yaitu 30,49 g/tanaman
dengan kadar air sebesar 62,00%. Hal
tersebut  didukung dengan pendapat
Kumalasari (2013), bahwa sekitar 60-95%
total berat bahan pangan berupa air.

Pada Tabel Komposisi Pangan
Indonesia (2020) kadar air pada umbi Talas
Bogor sebesar 72,4%. Pada penelitian ini
diperoleh kadar air sebesar 64,41% yang
berarti lebih rendah dibandingkan dengan
Tabel Komposisi Pangan Indonesia (2020).
Kadar air dalam suatu bahan pangan sangat
mempengaruhi kualitas dan daya simpan dari
bahan pangan tersebut. Pada penelitian, kadar

air paling besar pada perlakuan N2 dengan
rerata 67,72% (Lampiran 5) menurut Hermita
dkk., (2017) kadar air berbanding terbalik
dengan kadar karbohidrat, semakin tinggi
kadar air maka semakin rendah kadar
karbohidratnya. Rerata kadar karbohidrat
paling rendah terdapat pada perlakuan N2
sebesar 26,89%. Rendahnya kadar air dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
kelembaban tanah, udara, suhu, curah hujan.
Kadar air yang rendah disebabkan oleh
penurunan aktivitas beberapa enzim pada
tanaman dan peningkatan aktivitas enzim
hidrolisis.

KADAR KARBOHIDRAT

Karbohidrat merupakan kandungan terpenting
dalam setiap umbi talas sebagai hasil dari
proses fotosintesis. Hasil uji lanjut ortogonal
polinomial, pemberian dosis pupuk NPK
terhadap kadar karbohidrat pada umbi talas
dapat ditunjukkan pada Gambar 3.

L]
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Gambar 3. Pengaruh dosis pupuk NPK
terhadap kadar karbohidrat

Berdasarkan Gambar 3.
Didapatkan persamaan y= 0,0108- 0,6569x
+ 42,476 dan nilai . Dosis optimum untuk
parameter kadar karbohidrat yaitu 30,41
g/tanaman dengan kadar karbohidrat
sebesar 32,48%. Berdasarkan Tabel
Komposisi Pangan Indonesia (2020)
kandungan karbohidrat pada umbi talas
Bogor sebesar 25%. Pada penelitian ini
diperoleh kandungan karbohidrat sebesar
32,48% yang berarti lebih tinggi jika
dibandingkan dengan tabel komposisi
pangan Indonesia (2020). Pada penelitian
lain yang dilakukan oleh Suja dkk., (2017)
terkait “Hasil, Kualitas dan Kesehatan
Tanah Di Bawah Pertanian Organik dan
Pertanian Konvensional untuk Tanaman
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Talas” menunjukkan bahwa kandungan
karbohidrat yang dibudidayakan secara
organik sebesar 9,76% , begitu pula
dengan penelitian Setyawan dkk., (2021)
mengenai  “Potensi Tiga Jenis Talas
(Colocasia esculenta L. Schoot) sebagai
Pakan  Ternak” yang menunjukkan
kandungan  karbohidrat umbi talas
sukabumi sebesar 20,60%, sehingga jika
dibandingkan dengan kedua penelitian
tersebut kadar karbohidrat yang dihasilkan
dari penelitian ini dari hasil uji lanjut
sebesar 32,48% lebih tinggi dibandingkan
dengan kedua penelitian terdahulu.

Tinggi rendahnya kandungan
karbohidrat dipengaruhi oleh besar nutrisi
yang diserap serta aktivitas tanaman
tersebut. Selain itu, besar kecilnya
kandungan karbohidrat dapat dipengaruhi
aktivitas vegetatif tanaman selama musim
penghujan, apabila  tanaman  dapat
melakukan fotosintesis secara optimal
maka kandungan karbohidrat pada umbi
akan besar (Titin dkk., 2018). Ketersediaan
hara  sangat berpengaruh  terhadap
pertumbuhan vegetatif dan generatif
tanaman. Unsur hara N,P dan K yang
terkandung dalam pupuk NPK memiliki
fungsi masing-masing dalam pertumbuhan
tanaman talas, hal tersebut sesuai dengan
pendapat Sinda dkk. (2015), unsur N
berperan dalam pembentukan warna hijau
pada daun yang dapat dimanfaatkan dalam
proses fotosintesis yang akan
menghasilkan karbohidrat.

Karbohidrat yang dihasilkan akan
digunakan untuk proses metabolisme
tanaman. Unsur P  berperan dalam
perkembangan akar, sedangkan unsur K
berperan dalam pembentukan umbi.
Ketersediaan  unsur  Kalium  dapat
dimanfaatkan dalam proses pembentukan
umbi (Pratama, 2020).

KADAR LEMAK

Berdasarkan hasil uji kandungan protein
umbi talas diperoleh hasil yang berbeda
pada setiap perlakuan yang dapat
ditunjukkan pada Gambar 4.

Badar Lewrak ()

- H 1 »

bolt] =1

Perlsinge Dosis Pupuk NFE

Gambar 4. Pengaruh dosis pupuk NPK
terhadap kadar lemak

Berdasarkan Gambar 4.
Menunjukkan bahwa perlakuan dosis
pupuk NPK memberikan kecenderungan
terhadap parameter kadar lemak. Kadar
lemak tertinggi pada perlakuan NO tanpa
pemberian pupuk NPK memberikan hasil
sebesar 0,23%, sedangkan kadar lemak
terendah pada perlakuan N3 dengan dosis
pupuk NPK 45 g/tanaman memberikan
hasil sebesar 0,07%.

Kadar lemak menurut Tabel
Komposisi Pangan Indonesia (2020) pada
umbi Talas Bogor sebesar 0,4%. Menurut
Richelle dkk. (2013), bahwa adanya
pemanasan dalam proses pengujian dapat
memicu berkurangnya kandungan lemak
akibat adanya proses polimerisasi,
dekomposisi dan oksidasi lemak. Menurut
Richelle dkk. (2013), bahwa penurunan
kadar lemak kemungkinan disebabkan
pada saat proses pengujian dengan
mencairkan lemak ke dalam air mendidih,
sehingga kadar lemak menurun.

Pembentukan lemak, unsur hara

yang paling berperan adalah nitrogen.
Senyawa-senyawa protein pada tanaman
akan disintesis menjadi lemak. Lemak
yang diperoleh bukan merupakan lemak
murni, tetapi campuran dari berbagai zat
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seperti klorofil, xantofil dan karoten yang
disintesis dari nitrogen. Kandungan
nitrogen dalam pupuk NPK berperan
dalam pembentukan senyawa seperti
protein dan lemak. Nitrogen yang diserap
akan digunakan tanaman dalam proses
fotosintesis yang berpengaruh dalam
pembentukan lemak kasar (Zaidi, 2013).

KADAR PROTEIN

Berdasarkan hasil uji kandungan
protein umbi talas diperoleh hasil yang
berbeda pada setiap perlakuan yang dapat
ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Pengaruh dosis pupuk NPK
terhadap kadar protein

Berdasarkan Gambar 5. Menunjukkan
bahwa dosis pupuk NPK memberikan
kecenderungan terhadap kadar protein.
Kadar protein tertinggi pada perlakuan N3
dengan dosis pupuk 45 g/tanaman
memberikan hasil sebesar 1,93%. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa semakin
tinggi dosis pupuk NPK, kadar protein
yang dihasilkan semakin tinggi. Kadar
protein menurut Tabel Komposisi Pangan
Indonesia (2020) pada umbi Talas Bogor
sebesar 1,4%. Pada penelitian ini kadar
protein pada perlakuan N3 lebih tinggi
dibandingkan tabel komposisi pangan
tersebut.

Kekurangan unsur hara N, P dan K
dapat menganggu proses pembentukan
protein. Ketersediaan hara yang terlalu
sedikit dapat berpengaruh terhadap hasil
produksi tanaman, sehingga pemberian
pupuk NPK dapat membantu memenuhi
kebutuhan unsur hara N, P dan K. Menurut
Solihin dkk. (2018), ketiga unsur tersebut
berfungsi dalam proses metabolisme dan
biokimia sel tanaman. Unsur N berfungsi
sebagai pembangunan asam nukleat,
protein, bioenzim dan klorofil. Unsur
Fosfor sebagai pembangun asam nukleat,
protein dan bagian dari ATP yang penting
dalam transfer energi. Unsur Kalium
mengatur keseimbangan ion-ion dalam sel
yang  berfungsi dalam  mekanisme
metabolik.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Dosis pupuk NPK 28,28 g/tanaman
mampu memberikan hasil kadar abu
sebesar 3,76%, dosis pupuk NPK 26,63
g/tanaman memberikan hasil kadar air
sebesar 64,41%, dosis pupuk NPK
30,41 g/tanaman memberikan hasil
kadar karbohidrat sebesar 32,48%.
Dosis pupuk NPK 0 g/tanaman
memberikan kecenderungan terhadap
kadar lemak tertinggi, sedangkan pada
kadar protein dosis 45 g/tanaman
memberikan  kecenderungan  kadar
protein tertinggi.

2. Kandungan umbi talas pada berbagai

macam dosis pupuk NPK memberikan

pengaruh pada hasil kadar abu sebesar
3,76%, kadar air sebesar 64,41%, kadar
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karbohidrat sebesar 32,48%, kadar
lemak sebesar 0,23% dan kadar protein
sebesar 1,93%.
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